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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian
Dalam penelitian ini digunakan metodgasi-eksperimen. Metode
quasi eksperimen merupakan metode penelitian diameamiabel-variabel
yang seharusnya dikontrol tidak dapat dikontrolju@in penelitian dengan
metode quasi-eksperimen adalah untuk memperolelorniasi yang
merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat dipbrdengan eksperimen

yang sebenarnya.

B. Desain Penelitian
Desain yang digunakan adal@ne group Pretest-postest Design
(kelompok tunggal dengan pretes-postes), yaitusb@ntuk eksperimen yang
tidak menggunakan kelas kontrol. Perbedaan pretespdstes diasumsikan

sebagai efek datreatment. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut :
Tabel 3.1. Desain kelompok tunggal dengan pr etes-postes
Kelompok Pretest Perlakuan Postes
Eksperimen T X T,
Keterangan :

T, =Tes awal (pretes)
X= perlakuan berupa penerapan praktikum béeslakuiri terbimbing pada

materi hidrolisis garam.
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T, = Tes akhir (postes)

C. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2{als satu SMA
Negeri di Bandung tahun ajaran 2009-2010. Pengamluhta dilakukan di
salah satu kelas dengan jumlah siswa sebanyaka@.or

Saat kegiatan praktikum berlangsung, siswa dibadgnd delapan
kelompok, di mana masing-masing kelompok terdiriri d& orang.
Pengelompokkan ini dilakukan secara acak, tidakddsarkan kategori
tertentu. Selama pembelajaran siswa bekerja seéeak&lompok agar siswa
dapat berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Setainpembagian
kelompok juga merupakan bentuk penyesuaian antardalp siswa yang

banyak dengan jumlah alat dan bahan yang tersetibatatorium.
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D. Alur Penditian

Langkah-langkah

sebagai berikut:

25

penelitian yang dilakukan dapatarigarkan

Analisis kurikulum Kimia SMA

v

v
Analisis materi hidrolisis garam
v
Pembuatan hierarki konsep
v
Pengembangan pembelajaran melalui praktikum bisrbrdsiiri terbimbing
v
Analisis indikator KBK yang dapat dikembangkan
[
v
Pembuatan instrumen penelitian (butir soal KBK, [=-+
angket, dan lembar observasi) ' —
Reuvisi
v :
Validasi instrumen penelitian dan uji realibilitastir | _ -~ Permohonan perizinan
soal KBK
(Analisis tingkat kesukaran dan daya pembeda butir
soal KRK)
v Penyusunan rencana
. . . embelajaran
Butir soal KBK yang valid dan realibel P J
v
Prete
v
Pelaksanaan praktikum hidrolisis garam berbasisiinterbimbing
v
Poste
v
Angket
v
Analisis Data dan Pembahasan
v
Kesimpulan

Gambar 3.1. Alur pendlitian
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Berdasarkan alur penelitian di atas, maka dapatadikan langkah-
langkah yang dilakukan pada penelitian ini, sebbgekut :
1. Analisis terhadap kurikulum tahun 2004 yang ujaegn untuk memilih
materi pembelajaran kimia yang dapat dilaksanalksgahn praktikum.
Analisis dilakukan berdasarkan standar kompetenghi& yang
dikeluarkan Depdiknas. Materi hidrolisis garam yadigilih kemudian
dipetakan ke dalam hierarki konsep dan peta kondegarki konsep dan

peta konsep yang telah dibuat dapat dilihat padailan B.2 dan B.3.

2. Pengembangan pembelajaran melalui praktikuimalses inkuiri terbimbing

Dilakukan penelusuran pustaka terhadap bentuk tipuak yang
mendukung keterampilan berpikir kritis siswa dapataditerapkan dalam
materi hidrolisis garam. Selain itu, dilakukan pydanyusunan petunjuk
praktikum yang kemudian divalidasi kepada bebedgsen FPMIPA UPI
dan guru kimia. Lembar validasi petunjuk praktikudapat dilihat pada
lampiran C.2. Petunjuk praktikum yang telah dibda@tiangkan ke dalam
bentuk lembar kerja siswa (LKS). Pada tahap inajdgakukan optimasi
percobaan untuk mengetahui alokasi waktu yang ulikain untuk
melaksanakan percobaan.

LKS disusun sebagai panduan selama melaksanakatefsganan
melalui praktikum maupun diskusi. LKS digunakan ukntmelatih
keterampilan berpikir kritis siswa selama praktikuvasing-masing siswa
diberikan LKS, namun pengerjaannya dapat dilakukaglalui diskusi

bersama teman sekelompoknya. Guna melatih ketelambperpikir kritis
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siswa, pada LKS diberikan pertanyaan-pertanyaarg yaenuntut siswa
berpikir kritis. Kisi-kisi pertanyaan yang ada pad&S dapat dilihat pada
lampiran C.3. Sementara itu, lembar kerja siswatdiihat pada lampiran
A4,

3. Penentuan sub-sub indikator KBK menurut Enrn@8%) yang sesuai dengan
materi hidrolisis garam.

Setiap tahap yang tercantum dalam LKS dikaji ulamgyik menentukan
jenis keterampilan berpikir kritis yang dapat dikemmgkan. Dengan
demikian, siswa senantiasa dilatih untuk berpikitik selama praktikum
berlangsung. Pertanyaan yang diberikan pada LKSdpgurat untuk melatih
keterampilan berpikir kritis siswa.

4. Penyusunan instrumen penelitian yang meliputi :
a. Instrumen utama berupa butir soal KeterampilanpiRer Kritis
(KBK),
b. Instrumen penunjang berupa angket dan format oaserv
5. Dilakukan validasi instrumen penelitian kepaa@seh pembimbing, dosen
FPMIPA UPI, dan guru SMA serta uji realibilitas loigoal KBK.
6. Dilakukan revisi instrumen penelitian dan batal KBK yang telah diuji.
7. Permintaan izin untuk melaksanakan penelitiasgk®lah.
a.Diskusi dengan guru untuk pemilihan kelas eksparime
b.Penentuan kelas yang akan menjadi kelas eksperime

8. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaraih (RPP
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Rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah diapat dilihat pada
lampiran A.2.
9. Dilakukan pretes, pelaksanaan praktikum berhbagisiri terbimbing, dan
postes. Dilakukan pula pengambilan data melalukeing
10. Pengolahan, analisis dan penafsiran data piandberupa hasil tes tertulis,
lembar observasi kegiatan siswa dan guru, serggkean

11. Penarikan kesimpulan.

E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan ualengumpulan
data adalah berupa:
1. Butir soal tes Keterampilan Berpikir Kritis (KBK
Butir soal tes keterampilan berpikir kritis merupakinstrumen utama
pada penelitian ini. Tes keterampilan berpikir igridilakukan untuk
mengetahui perkembangan keterampilan berpikirskatswa dari sebelum
dan setelah pelaksanaan praktikum hidrolisis garfa@nbasis inkuiri
terbimbing. Tes ini disusun berdasarkan indikatspe&k KBK yang akan
diukur, yaitu :
a.Memformulasikan pertanyaan yang mengarahkan irgeesti
b.Menyatakan argumen sesuai kebutuhan
c.Menunjukkan persamaan dan perbedaan
d.Menarik kesimpulan

e.Mendeduksi secara logis
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f. Mengevaluasi berdasarkan fakta
g. Memilih kemungkinan yang akan dilaksanakan
h. Melaporkan berdasarkan pengamatan
Tes tertulis diberikan sebelum (pretes) dan sdsudpostes)
pembelajaran melalui kegiatan praktikum berbagksiirn terbimbing yang
berfungsi untuk mengukur kinerja keterampilan Herpkritis siswa. Soal
untuk kedua tes tersebut berupa soal pilihan gaetianyak 15 butir soal.
Hasil dari tes ini berupa skor. Adanya perkembandan keterampilan
berpikir kritis siswa ditunjukkan oleh adanya pekatan skor dari pretes
dan postes. Butir soal tes keterampilan berpikitiskdapat dilihat pada
lampiran D.1.
Agar diperoleh data hasil tes yang realibel, dalgenyusunan
perangkat tes, peneliti melakukan langkah-langlatkibt :
a. Menyusun kisi-kisi butir soal sesuai dengan inthk&BK
Pembuatan kisi-kisi ini dilakukan untuk menentukansep-konsep yang
akan diukur sesuai dengan indikator yang telamtiitean.
b. Validasi soal keterampilan berpikir kritis
Soal divalidasi kepada kedua dosen pembimbing,s2rdé&PMIPA UPI,
dan guru SMA. Validitas dilakukan agar hasil pengak
menggambarkan segi atau aspek yang diukur (Suketadin 2007).
Suatu instrumen dikatakan valid atau memiliki vigdisl bila instrumen
tersebut benar-benar mengukur aspek atau segiakamgdiukur. Lembar

validitas soal KBK dapat dilihat pada lampiran C.1.
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c. Melakukan uji coba soal keterampilan berpikir k
Uji coba dilakukan terhadap siswa SMA yang berjun8 siswa, da
sudah memperoleh materi hidrolisis garam. Adapjuan dari uji cobi
ini adalah untuk mendapatkan tes tulis yang relal
d. Analisis Item Soal Uji cok
Analisis dilakukan terhadap soal untuk menentukealibilitas soal
daya pembeda soal, dan tingkat kesukaran butii
1) Realibilitas
Realibilitas (keterandalan) adalah ukuran sejaunarsuatu ale
ukur memberikan gambaran yang b-benar dapat diperca
tentang emampuan seseorang (Firman, 20CJika alat uku
mempunyai realibilitas tinggi maka pengukuran yaditakukan
berulanculang dengan alat ukur itu terhadap subyek yang sama
menghasilkan informasi yang sama atau mendekatia.sdPade

penelitian ini perhitungan realibilitas menggunakamus

di mana ;1= realibitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan |

g = proporsi subjek yang menjawab item dengan
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@=1-p)
Y pq = jumlah hasil perkalian antara p d:
N = banyaknya ite

S = standar deviasi dari

. s
i

Nilai §? diperoleh dari persamaan 2) = ——"—

Koefisien realibilitas yang didapat dari hasil parhgan dapa
dijabarkan ke dalam tafsir- seperti yang tertera pada tabel «

Tabd 3.2. Tafsiran Koefisien Realibilitas

Koefisien Realibilitas Tafsiran
08-1 Sangat ting¢

0,6 - 0,79 Tinggi

0,4-0,59 Cukup

0,2 -0,39 Renda
0,0-0,19 Sangat rends

(Arikunto : 2007

2) Analisis daya pembeda s
Daya pembeda sebuah butir smenyatakan kemampuan bt
soal dalam membedakan siswa yang pandai atau bankeoar
tinggi dengan siswa yang berkemampuan rel
Untuk menentukan daya pembeda butir soal digun

persamaar

(Arikunto : 2007
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Keterangan

DP = Daya pembeda soal

JBa = Jumlah benar untuk kelompok atas.

JBg = Jumlah benar untuk kelompok bawah.

JS, = jumlah siswa kelompok atas.

Kriteria daya pembeda soal dapat dilihat pada talse

Tabel 3.3. Kriteria Daya Pembeda Soal

Interval DP Kriteria Daya Pembeda
0,00 — 0,20 Jelek

0,20 - 0,40 Cukup

0,40 — 0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekal

3) Taraf Kesukaran Butir Sc

Taraf kesukaran suatu bt soal

32

(Arikunto : 2007

(P) ialah proporsi

de

keseluruhan siswa yang menjawab benar pada buir teaentu

Tingkat kesukaran merupakan parameter untuk mekgmtbahwe

suatu item termasuk ke dalam soal mudah, sedamngsatar. Soe

yang baik adalah soal yang tidaklalu mudah atau tidak terlalu su

(Arikunto : 2007

Persamaan untuk menentukan taraf kesukaran as

Keterangan

P = Indeks kesukar.
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B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesahk
diklasifikasikan sebagai berikut :

Tabel 3.4. Kriteria Tingkat Kesukaran

Nilai F Kategori Soal

F>0,7 Mudah
0,3>F>0,7 Sedang

F<0,3 Sulit

3. Format Observasi

Observasidbservation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakaraipeten terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata,).2@&ervasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observadiadap kegiatan siswa dan
guru. Observasi terhadap siswa dilakukan untuk haelaktivitas siswa
kaitannya dengan tahap inkuiri terbimbing dalankpkam. Sementara itu,
observasi terhadap guru dilakukan untuk melihagératsanaan praktikum
berbasis inkuiri terbimbing pada materi pokok hidie garam.

Observasi dilakukan secara langsung, dengan akradsi berupa
check list yaitu suatu daftar yang berisi aspek-aspek yaran akteliti.
Aspek-aspek yang terdapat dalam format observasisdn berdasarkan
langkah-langkah pada LKS siswa yang mencerminké&r&apilan berpikir
kritis siswa. Format observasi kegiatan siswa daru glapat dilihat pada

lampiran D.3 dan D.4.
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4. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang ullak dengail
cara memberi seperangkat periaan atau pernyataan tertulis kep
respomen untuk dijawabnya (Sugiyon2003). Angket digunakan unt
mengetahui pendapat siswa mengenai proses penrbelaian media yar
digunakan saat pembelajaran. Pada penelitian gkedrdigunakan sebac
instrumer penunjang untuk mengetahui pendapat siswa mengeoses
pembelajaran dan LKS yang digunal Format angket yang digunak

pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran.

F. Teknik pengolahan data
Data yang telah diperoleh diolah melalui tahetahapan berikut in

1. Penentuan skor mentah dari setiap jawaban pod#aespostes, dengi
ketentuan :
Jika jawaban benar, diberi nile
Jika jawaban salah, diberi nile

2. Penentuan skor total dari tes dan postes yang dicapai ma-masing
siswa.

3. Penentuan nilai presentase skci pretes dan postes mas-masing siswa.

Nilai presentase (NP) dicari menggunakan rur

NP = - x 100%

m
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Keterangan NP = Nilai presenta:
R = Skor yang diperoleh sis
SM = Skor maksimum dari tes yang bersangk
4. Penggolongan tingkat kemampuan siswa berdagrkana berikut

Tabel 3.5. Kriteria Tingkat Kemampuan Siswa
Skor Kriteria

81 —-100 | Sangat Baik

61— 80 Baik

41 — 60 Cukup

21 - 40 Kurang

0-20 Sangat Kurang

5. Penentuan NBain antara nilai pretes dan nilai postEEngan menggunaki

rumus Meltzer (200:

nilai postes —milai pretes

Gain ternormalisas =

skor maksimal —nilal pretes

6. Penafsiramilai N-Gain sesuai yang dikemukakan oleh Meltzer (2

Tabel 3.6. Kriteria peningkatan KBK siswa

N-Gain Kriteria Peningkatan
G>07 Tinggi
03<G<(7 Sedang
G <03 Rendah

7. Andisis hasil angket dan lembar observasi aktiviiga®/a serta guru sa
dilaksanakannya kegiatan praktikum berbasis in terbimbing dalan

materi hidrolisis gara.

G. Hasll Uji Coba Butir Soal KBK dan Optimasi LK'S
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Setelah dilakukan uji realibilitas, tingkat kesukar dan daya pembeda
soal diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Uji Realibilitas
Dari hasil uji realibilitas terhadap soal KBK yangkembangkan
dalam penelitian ini, diperoleh informasi bahwdilelitas tes sebesar 0.48.
Berdasarkan tabel tafsiran koefisien realibilitaspal KBK yang
dikembangkan dalam penelitian ini tergolong kategarkup realibel.
Dengan demikian soal KBK tersebut dapat digunakatuku mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa. Perhitungan reél@ils soal dapat dilihat
pada lampiran E.2.
2. Analisis Daya Pembeda Soal
Setelah dianalisis, soal no 3, 4, 5, dan 10 masidnukriteria soal
dengan daya pembeda yang sangat baik. Sementdrgasma memiliki
daya pembeda yang baik adalah soal no 6 dan 16n8&a 11, 12, dan 14
memiliki daya pembeda kriteria cukup sedangkan soal, 2, 7, 8 dan 13
memiliki daya pembeda kriteria jelek. Tabel beriknitmenampilkan daya

pembeda tiap butir soal :

Tabel 3.7. Daya Pembeda Butir soal KBK

No. Daya Pembeda Kriteria Daya
Soal (DP) Pembeda
1 0,12 Jelek
2 0 Jelek
3 0,71 Sangat Baik
4 0,86 Sangat Baik
5 1 Sangat Baik
6 0,57 Baik
7 0 Jelek
8 0 Jelek
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9 0,38 Cukup
10 0,71 Sangat Baik
11 0,4 Cukup
12 0,29 Cukup
Tabel 3.7. Daya Pembeda Butir soal KBK
(Lanjutan)
No. Daya Pembeda Kriteria Daya
Soal (DP) Pembeda
13 0,14 Jelek
14 0,29 Cukup
15 0,57 Baik

Soal uji yang memiliki daya pembeda jelek diredgingan cara

mengubah susunan kalimat dari pertanyaan atau raptiggpsi jawaban.

Hasil uji daya pembeda soal dapat dilihat pada iemfE.3.

3. Analisis Tingkat Kesukaran

Butir soal keterampilan berpikir kritis yang diglsaa pada penelitian

ini memiliki tingat kesukaran taraf sedang dan ntudéng memiliki taraf

kesukaran sedang adalah butir soal no 3, 5, 9110dan 12. Sedangkan

soal no 1,2, 4, 6, 7, 8, 13, 14, dan 15 dikategorikebagai soal yang

mudah. Tingkat kesukaran tiap butir soal KBK yarkeohbangkan dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.8. Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal KBK

No. Soal | Harga Tingkat Kesukaran | Kriteria Tingkat Kesukaran
1 0,82 Mudah
2 0,90 Mudah
3 0,69 Sedang
4 0,82 Mudah
5 0,38 Sedang
6 0,74 Mudah
7 0,97 Mudah
8 1,00 Mudah
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9 0,69 Sedang
10 0,67 Sedang
11 0,44 Sedang
12 0,69 Sedang

Tabel 3.8. Tingkat Kesukaran Tiap

Butir Soal KBK (Lanjutan)

No. Soal | Harga Tingkat Kesukaran | Kriteria Tingkat Kesukaran
13 0,97 Mudah
14 0,82 Mudah
15 0,85 Mudah

Soal-soal yang memiliki tingkat kesukaran mudahajutirevisi

dengan cara mengubah susunan kalimat dari pertayaa mengganti

opsi jawaban. Hasil uji tingkat kesukaran dapahadil pada lampiran

E.4.

Hasil analisis daya pembeda dan tingkat kesukaaprbutir soal

disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.9 Analisis daya pembeda (D) dan Tingkat Kesukaran
(F) Butir Soal KBK

No. Soal | Daya Pembeda (D) | Tingkat kesukaran (F)
1 Jelek Mudah
2 Jelek Mudah
3 Sangat Baik Sedang
4 Sangat Baik Mudah
5 Sangat Baik Sedang
6 Baik Mudah
7 Jelek Mudah
8 Jelek Mudah
9 Cukup Sedang
10 Sangat Baik Sedang
11 Cukup Sedang
12 Cukup Sedang
13 Jelek Mudah
14 Cukup Mudah
15 Baik Mudah
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Selain dilakukan uji terhadap butir soal KBK, pgtiknpraktikum yang
digunakanpun telah diuji di laboratorium. Waktu gadiperlukan untuk
menguji sifat asam, basa, atau netral dari larlgarian garam yang dipakai
pada praktikum adalah 10 menit. Dengan demikiakiwiaeal yang diberikan
kepada siswa untuk melaksanakan pengujian sifatalargaram adalah 20

menit.
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